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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis analisis strategi optimalisasi pelayanan medis dalam upaya meningkatkan jumlah kunjungan pasien. Hasil penelitian yang dilakukan diharapkan dapat mampu meningkatkan utility pelayanan di Rumah sakit, sehingga hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi Rumah Sakit Hermina Pasteur untuk membuat rencana strategi palayanan.
Metode penelitian yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif. Pengumpulan  data yang digunakan adalah wawancara dengan menggunakan wawancara disertai dengan teknik observasi dan kepustakaan. Teknik analisis data menggunakan  analisis model interaktif terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian dapat diketahui bahwa Strategi optimalisasi pelayanan saat ini pada masa Pandemi Covid di Rumah Sakit  yaitu untuk mempersingkat masa tunggu pasien dalam mendapat layanan kesehatan serta mempermudah bagi Rumah Sakit dalam mengatur penjadwalan kunjungan pasien, maka dalam masa pandemi COVID-19 Rumah Sakit menerapkan sistem pendaftaran pasien melalui telepon atau online. Dalam aplikasi registrasi online pasien juga dapat diharuskan mengisi format kajian mandiriCOVID-19 untuk mempersingkat proses skrining ketika mengunjungi Rumah Sakit. 




This study aims to determine and analyze the analysis of the optimization strategy of medical services in an effort to increase the number of patient visits. The results of the research carried out are expected to be able to increase the utility of services at the hospital, so that the results of this study can be input for Hermina Pasteur Hospital to make a service strategy plan.
The research method used is descriptive qualitative analysis. The data collection used is interviews using interviews accompanied by observation techniques and literature. Data analysis techniques using interactive model analysis consist of data collection, data reduction, data presentation and conclusion drawing.
The results of the study can be seen that the current service optimization strategy during the Covid Pandemic in Hospitals is to shorten the waiting period for patients to receive health services and make it easier for hospitals to arrange patient visit scheduling, so during the COVID-19 pandemic the hospital implemented a registration system. patients over the phone or online. In the online registration application, patients can also be required to fill out a COVID-19 self-study format to shorten the screening process when visiting a hospital.




























Coronavirus Disease 19 (COVID-19) merupakan penyakit infeksi saluran pernafasan yang disebabkan oleh virus corona jenis baru (SARS-CoV-2), yang mulai teridentifikasi pertama kali di Wuhan-China Desember 2019. Virus ini kemudian dengan cepatnya menyebar ke daerah lainnya. Setelah hampir dua bulan virus ini mewabah, akhirnya pada 30 Januari 2020, Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menyatakan darurat global terhadap virus corona karena virus ini sudah menyebar luas ke banyak negara. Di Indonesia sendiri kasus pertama COVID-19 terkonfirmasi pada tanggal 2 Maret 2020 dan pada tanggal 10 April 2020 penyebarannya telah meluas di 34 provinsi di Indonesia. Sampai tanggal 30 Oktober 2020, kasus COVID-19 di Indonesia sudah mencapai angka 406.945 kasus, dengan jumlah kesembuhan mencapai 334.295 kasus dan angka pasien yang meninggal sebanyak 13.782 kasus.
Sebagai upaya pengendalian terhadap penyebaran SARS-COV-2 pemerintah Indonesia menerapkan kebijakan pembatasan sosial termasuk Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) yang diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2020 tentang Pembatasan Sosial Berskala Besar dalam Rangka Percepatan Penanganan COVID-19. Dalam pelaksanaannya peraturan tersebut diturunkan dalam Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 9 Tahun 2020 tentang Pedoman PSBB. Pelaksanaan PSBB dilakukan hampir di kota-kota besar di Indonesia, kegiatan PSBB adalah untuk menegaskan kembali tentang pembatasan-pembatasan aktivitas sosial orang per orang yang sangat memungkinkan terjadinya penularan dengan waktu penerapan bervariasi tergantung jumlah kasus infeksi. Masyarakat juga dihimbau untuk tidak bepergian termasuk ke fasilitas kesehatan kecuali jika sangat memerlukannya. Pada masa pembatasan ini, fasilitas layanan kesehatan pun mengurangi layanan kesehatan untuk pasien umum (pasien non COVID-19) agar fokus dalam memberikan layanan pandemi COVID-19 serta untuk mengurangi risiko penularan di fasilitas kesehatan. Tidak dapat dipungkiri situasi ini berdampak besar pada kehidupan masyarakat terutama perekonomian dikarenakan pembatasan sosial yang terjadi di masyarakat sehingga pemerintah Indonesia berusaha mencari alternatif dengan melakukan relaksasi PSBB secara bertahap untuk bisa menyelamatkan ekonomi. Inisiatif inilah yang lebih dikenal dengan masa adaptasi kebiasaan baru
Masa Adaptasi Kebiasaan Baru diartikan sebagai perubahan perilaku bagi Rumah Sakit untuk tetap menjalankan aktivitas normal. Pelayanan kesehatan sebagai sektor yang paling terdampak oleh situasi pandemik ini juga harus bersiap untuk menghadapi adaptasi kebiasaan baru. Rumah Sakit harus mulai memikirkan langkah-langkah yang akan diambil untuk tetap merawat pasien COVID-19 namun disaat bersamaan juga dapat memberikan pelayanan kepada pasien non COVID-19 dengan risiko penularan seminimal mungkin dengan menerapkan Pencegahan dan Pengendalian Infeksi (PPI)
Keputusan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana Nomor 13 A Tahun 2020 Tentang Perpanjangan Status Keadaan Tertentu Darurat Bencana Wabah Penyakit Akibat Virus Corona Di Indonesia. Pandemi Covid-19 mengakibatkan adanya perubahan perilaku konsumen yang mengakibatkan berbagai macam bisnis menjadi anjlok, tak terkecuali rumah sakit Hermina Pasteur kinerja pasien turun 56%( statistik RS Hermina Pasteur TW II 2020).
Strategi pelayanan saat pandemi tidak terdapat dalam dokumen rencana strategi  RS Hermina Pasteur. Rumah Sakit (RS), sebagai industri jasa kesehatan tidak dapat   terhindar dari perubahan. Perubahan lingkungan yang begitu kompleks, membawa perubahan pandangan stakeholder rumah sakit dan selanjutnya berdampak pada perubahan paradigma dalam pelayanan jasa Rumah Sakit (RS) di Indonesia (Assauri, 2004).  Perencanaan strategik memungkinkan rumah sakit untuk mengantisipasi kondisi yang selalu berubah-ubah (Taylor, 1997; Jauch & Glueck, 2004)
Masyarakat banyak yang takut dan enggan untuk berobat ke rumah sakit dan lebih memilih menggunakan aplikasi kesehatan berbasis digital. Hal ini tentunya sangat berpengaruh pada biaya pemasukan penerimaan dan operasional dari sebuah proses administrasi rumah sakit untuk menghadapi hal tersebut maka diperlukan strategi yang tepat sehingga penting untuk menerapkan konsep surviving atau bertahan, preparing atau bersiap, dan actualizing atau aktualisasi dari yang telah direncanakan.
Pelayanan kesehatan yang aman dan bermutu di Rumah Sakit telah menjadi harapan dan tujuan utama dari masyarakat/pasien, petugas kesehatan, pengelola dan pemilik Rumah Sakit serta regulator. Bahkan di masa pandemik COVID-19 ini pun pelayanan kesehatan tetap dapat dijalankan dengan mengutamakan keselamatan pasien dan tenaga kesehatan yang bertugas. Pelayanan kesehatan di masa adaptasi kebiasaan baru akan sangat berbeda dengan keadaan sebelum COVID-19. Rumah Sakit perlu menyiapkan prosedur keamanan yang lebih ketat dimana Protokol PPI diikuti sesuai standar. Prosedur penerimaan pasien juga akan mengalami perubahan termasuk penggunaan masker secara universal, prosedur skrining yang lebih ketat, pengaturan jadwal kunjungan, dan pembatasan pengunjung/ pendamping pasien bahkan pemisahan pelayanan untuk pasien COVID-19 dan non COVID-19.
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penulis tertarik untuk melakukan penelitian di RS Hermina Pasteur sebagai studi kasus dengan judul “Analisis Strategi Optimalisasi Pelayanan Medis Dalam Upaya Meningkatkan Jumlah Kunjungan Pasien” Dengan penelitian ini diharapkan dapat dihasilkan rumusan tahapan-tahapan rencana  strategi dengan menerapkan konsep analisis SWOT yang dapat menjadi pedoman penerapan langkah-langkah untuk mencapai tujuan yang diharapkan.  Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat dihasilkan program-program-program di RS Hermina Pasteur yang dapat meningkatkan jumlah kunjungan pasien.

1.1	   Fokus Penelitian 
Dalam penelitian ini yang menjadi fokus penelitian adalah perubahan rencana strategi di bidang pelayanan medis Rumah Sakit Hermina Pasteur yang terletak di Kelurahan Pajajaran Kecamatan Cicendo Kota Bandung Provinsi Jawa Barat dengan kajian penelitian Perubahan Rencana  Strategi di Bidang Pelayanan Medis terkait masa Pandemi Covid 19 Dalam Upaya Peningkatan Kunjungan Pasien. Fokus penelitian ini adalah: 
1.	Fokus penelitian menitikberatkan pada strategi optimalisasi pelayanan medis dalam upaya meningkatkan jumlah kunjungan pasien.
2.	Lokus penelitian di di Rumah Sakit Hermina Pasteur.
3.	Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif analisis, serta sifat penelitiannya adalah single case study. 

1.2	  Rumusan Masalah 
Dengan mengacu pada latar belakang sebelumnya, maka rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1.	Bagaimana strategi optimalisasi pelayanan saat ini pada masa Pandemi Covid di Rumah Sakit.
2.	Bagaimana bagaimana target dan kinerja yang dicapai saat ini pada layanan medis di Rumah sakit.
3.	Bagaimana hambatan/kendala  yang dihadapi dalam implementasi strategi layanan di Rumah Sakit.
4.	Bagaimana strategi optimalisasi pelayanan medis dalam upaya meningkatkan kunjungan pasien di pandemic covid 19.
 
1.3	 Tujuan Penelitian 
Dengan mengacu pada latar belakang dan rumusan masalah sebelumnya, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:  
1.	Strategi  optimalisasi pelayanan saat ini pada masa Pandemi Covid di Rumah Sakit.
2.	Target dan kinerja yang dicapai saat ini pada layanan medis di Rumah sakit.
3.	Hambatan/kendala  yang dihadapi dalam implementasi strategi layanan di Rumah Sakit.
4.	Strategi strategi optimalisasi pelayanan medis dalam upaya meningkatkan kunjungan pasien di pandemic covid 19.

1.4	   Manfaat Penelitian 
Penulis berharap setelah terjawabnya rumusan masalah dan tercapainya tujuan penelitian, maka penelitian ini dapat memberikan manfaat-manfaat sebagai berikut: 
1.4.1	Manfaat Teoritis 
1.	Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran bagaimana mengembangkan rencana strategi di bidang pelayanan medis 
2.	Dapat dijadikan sebagai referensi pilihan pelayanan di Rumah sakit dalam kondisi pandemic Covid 19
3.	Menjadi bahan informasi bagi penelitian lain yang sejenis di masa yang akan datang.

1.4.2	Manfaat Praktis 
1.	Untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang rencana strategi Rumah Sakit dalam menganalisis dan mengaplikasikan dalam layanan di Rumah sakit
2.	Untuk merumuskan rencana strategi di bidang pelayanan medis terkait kondisi pandemic Covid 19 
3.	Mampu meningkatkan utility pelayanan di Rumah sakit, sehingga hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi Rumah Sakit Hermina Pasteur untuk membuat rencana strategi palayanan
4.	Upaya peningkatan jumlah kunjungan pasien tercapai. 

II. KERANGKA PEMIKIRAN, HIPOTESIS
Kerangka Pemikiran
Rumah sakit merupakan salah satu organisasi di bidang jasa yang bergerak dalam usaha peningkatan kesehatan masyarakat. Rumah sakit dituntut untuk meningkatkan kualitas pelayanannya agar dapat memberikan kepuasan bagi masyarakat, selain itu rumah sakit juga harus mengerti apa yang diinginkan oleh konsumen (pasien) agar nantinya konsumen merasa puas dengan pelayanan yang ada. Pelayanan kesehatan di Rumah Sakit harus memiliki kriteria dan tujuan operasional yang jelas dan harus mencakup pelayanan medik, pelayanan penunjang medik, pelayanan rehabilitasi medik, dan pelayanan perawatan. Selain itu rumah sakit sebagai salah satu subsistem pelayanan kesehatan menyelenggarakan dua jenis pelayanan untuk masyarakat yaitu pelayanan kesehatan dan pelayanan administratif. Oleh karena itu sebagai institusi pelayanan rumah sakit dituntut untuk meningkatkan manajemen kualitas pelayanannya secara terus-menerus dan berkesinambungan dalam berbagai bidang pelayanan yang diberikan.
Berkaitan dengan kualitas pelayanan diyakini bahwa harapan pelanggan mempunyai peranan penting dalam menentukan kualitas barang dan jasa, oleh karena itu perlu dilakukan upaya-upaya perubahan menuju kearah perbaikan secara terus-menerus sehingga produk yang dihasilkan dapat memenuhi harapan pelanggan. Pelanggan yang dimaksud di sini adalah masyarakat yaitu pasien dan keluarganya sedangkan penyedia pelayanannya adalah Rumah Sakit. Dengan demikian diharapkan rumah sakit selalu memaksimumkan pelayanan yang menyenangkan bagi pasien dan keluarganya serta meminimumkan atau bahkan meniadakan pengalaman yang tidak menyenangkan. 






















	Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka proposisi penelitian yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1.	Strategi  optimalisasi pelayanan saat ini pada masa Pandemi Covid di Rumah Sakit saat ini perlu dioptimalkan.
2.	Target dan kinerja kunjungan pasien masih bisa dioptimalkan.
3.	Hambatan/kendala  yang dihadapi dalam implementasi strategi layanan di Rumah Sakit perlu dianalisis.
4.	Strategi strategi optimalisasi pelayanan medis yang tepat dapat meningkatkan kunjungan pasien di pandemic covid 19.
III. METODOLOGI PENELITIAN
Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, maka jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Menurut (Sugiyono, 2016: 40), Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang bertujuan untuk memperoleh deskripsi tentang ciri-ciri variabel penelitian, yaitu strategi implementasi tambahan penghasilan pegawai dalam peningkatan kinerja. Menurut Irawan (2011:61), Mengingat sifat penelitian ini adalah deskriptif, maka metode penelitian yang digunakan adalah descriptive survey, yaitu suatu metode yang hanya melihat gambaran umum dari variabel atau hubungan antar variabel saja, menurut (Rusidi, 2012:151), informasi diperoleh berdasarkan pengumpulan data dari perusahaan yang dikumpulkan langsung dari tempat kejadian secara empirik, dengan tujuan untuk mengetahui kondisi fakta-fakta empirik terhadap objek yang sedang diteliti. Selain itu, digunakan pula pendekatan descriptive analysis, yaitu menginterpretasikan data yang diperoleh dengan fakta yang tampak pada waktu diteliti sehingga diperoleh gambaran yang jelas tentang objek penelitian. Tipe investigasi bersifat deskriptif dan tidak melakukan pengujian hubungan sebab akibat antara variabel.

IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam setiap pelayanan, memang akan terdapat suatu hambatan dalam perjalanannya, tetapi hal ini merupakan hal yang sangat tidak baik bagi penerima jasa pelayanan kesehatan. Untuk mengetahui mengenai hambatan-hambatan dalam pelaksanaan kualitas pelayanan kesehatan di Rumah Sakit Hermina Pasteur diantaranya sebagai berikut:
1.	Rendahnya sumber daya manusia dan jumlah petugas yang kurang memadai. 
1.	Rendahnya kualitas SDM petugas dan jarangnya mengikuti kegiatan pendidikan dan pelatihan untuk meningkatkan pelayanan. 
1.	Rendahnya kualitas sumber daya manusia petugas, rendahnya semangat dan motivasi petugas untuk memberikan pelayanan yang optimal. 
1.	Kurangnya kerjasama dengan rekan kerja dan saling mengandalkan dalam melaksanakan tugasnya.
1.	Masih rendahnya sikap dan disiplin petugas. 
1.	Kurangnya kemampuan dan pemahaman petugas terkait SOP pelayanan, kurangnya komunikasi dan pendekatan yang dilakukan petugas. 
1.	Petugas kurang melakukan pendekatan melalui komunikasi yang intens dan kurang adanya kerjasama antara petugas dengan masyarakat. 
1.	Belum memadainya peralatan dan perlengkapan, terbatasanya anggaran yang dimiliki rumah sakit, kurangnya komunikasi dan koordinasi dengan pemerintahn daerah khususnya pihak dinas kesehatan.
Hasil observasi menunjukan bahwa hambatan-hambatan yang dihadapi dalam pelayanan kesehatan di Rumah Sakit Hermina Pasteur berupa rendahnya sumber daya dan jumlah petugas yang kurang memadai, jarang mengikuti kegiatan pendidikan dan pelatihan, rendahnya semangat dan motivasi, kurangnya kerjasama dengan rekan kerja, rendahnya sikap dan disiplin, kurangnya kemampuan dan pemahaman petugas terkait SOP pelayanan, kurang melakukan pendekatan melalui komunikasi yang intens dan kurang adanya kerjasama antara petugas dengan masyarakat dan terbatasanya anggaran yang dimiliki rumah sakit, kurangnya komunikasi dan koordinasi dengan pemerintahan daerah khususnya pihak dinas kesehatan.
Menurut Alimul, (2018:128) bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi pelayanan kesehatan yaitu: 
1.	Ilmu pegetahuan dan teknologi baru 
Mengikat perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, maka akan diikuti oleh perkembangan pelayanan kesehatan untuk mengatasi masalah penyakitpenyakit yang sulit dapat digunakan pengunaan alat seperti leser, terapi penggunaan gen dan lain-lain. 
1.	Nilai masyarakat 
Dengan beragamnya masyarakat, maka dapat menimbulkan pemanfaatan jasa pelayanan kesehatan yang berbeda. 
1.	Aspek legal dan etik 
Dengan tingginya kesadaran masyarakat terhadap penggunaan atau pemanfaatan jasa pelayanan kesehatan, maka akan semakin tinggi pula tuntutan hukum dan etik dalam pelayanan kesehatan. 
1.	Ekonomi 
Semakin tinggi ekonomi seseorang, pelayanan kesehatan akan lebih diperhatikan dan mudah di jangkau, begitu juga sebaliknya, keadaan ekonomi ini yang akan dapat mempengaruhi dalam sistem pelayanan kesehatan. 
1.	Politik 
Kebijakan pemerintah melalui sistem politik yang ada akan semakin berpengaruh sekali dalam sistem pemberian pelayanan kesehatan. 
Dengan demikian bahwa aspek ilmu pengetahuan dan teknologi erat kaitannya dengan kemampuan sumber daya manusia sehingga kondisi sumber daya manusia merupakan faktor utama dalam mencapai kualitas pelayanan khususnya pelayanan bidang kesehatan dengan kondisi beragamnya masyarakat, maka dapat menimbulkan pemanfaatan jasa pelayanan kesehatan yang berbeda oleh karena itu petugas mutlak harus memiliki kemampuan sumber daya mnusia yang profesional.
Rumah Sakit Hermina memiliki peluang dan kekuatan sehingga dapat memanfaatkan peluang yang ada. Strategi yang dapat diterapkan dalam kondisi seperti ini adalah mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif (growth oriented sterategy). Strategi ini meliputi:
1.	Strategi bidang palayanan; menerapkan sistem dan prosedur secara professional. Rumah Sakit Hermina harus mampu membuat dan memperbaiki pelayanan sesuai dengan standar prosedur (SPO) yang berlaku. Hal ini penting dilakukan dalam meningkatkan kualitas pelayanan terutama patient safety guna membina loyalitas pasien yang berkunjung di Rumah Sakit.
Memperkuat jaringan kerjasama yang telah terbangun dengan BPJS Kesehatan, lembaga sosial, lembaga kemasyarakatan,  sekolah  atau lembaga lain yang berkaitan dengan penyelenggaraan layanan kesehatan.
1.	Strategi bidang sumber daya manusia; meningkatkan program pendidikan atau pelatihan terhadap sumber daya manusia (SDM) Rumah Sakit Hermina tetap berusaha mengembangkan sumber daya manusia yang dimiliki melalui program pendidikan atau pelatihan sehingga mampu menggali kemampuan dan keterampilan yang dimiliki, yang akhirnya dapat meningkatkan kinerja dalam memberikan pelayanan kepada pasien.
1.	Strategi bisnis; memperluas pangsa pasar Rumah Sakit Hermina dapat memperluas pangsa pasar yang telah ada saat ini. Hal ini tentunya juga harus melalui proses perencanaan yang matang agar pasar yang akan dimasuki tidak salah sasaran. Selain itu perluasan pangsa pasar yang dilakukan juga harus melihat kemampuan yang dimiliki oleh Rumah Sakit.
Berikut adalah strategi kunci dan faktor penentu keberhasilan yang dapat diterapkan yang terdapat dalam strategi pelayanan medis dalam upaya meningkatkan kunjungan pasien di pandemic COVID 19, yaitu:
1.	Komitmen untuk menumbuhkan dan membudayakan prinsip – prinsip dalam pemberian pelayanan yang fokus pada pelanggan.
1.	Peningkatan profesionalisme dan perilaku kerja SDM
1.	Pengembangan sarana prasarana yang menunjang kualitas pelayanan kesehatan.
1.	Pengembangan jenis dan cakupan pelayanan.
1.	Peningkatan pemasaran pelayanan Puskesmas.
1.	Pelayanan kesehatan yang bermutu dan unggul.
1.	Komitmen tinggi, itikad moral, disiplin tinggi dalam mewujudkan kepuasan pasien.
1.	Pengembangan standar operasional pelayanan.
1.	Pengelolaan sumber daya yang efektif dan efisien.
1.	Standar pembagian jasa pelayanan untuk meningkatkan kesejahteraan pegawai.
1.	Pengembangan kerja sama operasioanl (KSO) dengan pihak ketiga.

V. SIMPULAN DAN REKOMENDASI
Simpulan
1.	Strategi optimalisasi pelayanan saat ini pada masa Pandemi Covid di Rumah Sakit  yaitu untuk mempersingkat masa tunggu pasien dalam mendapat layanan kesehatan serta mempermudah bagi Rumah Sakit dalam mengatur penjadwalan kunjungan pasien, maka dalam masa pandemi COVID-19 Rumah Sakit menerapkan sistem pendaftaran pasien melalui telepon atau online. Dalam aplikasi registrasi online pasien juga dapat diharuskan mengisi format kajian mandiriCOVID-19 untuk mempersingkat proses skrining ketika mengunjungi Rumah Sakit.
1.	Target dan kinerja yang dicapai saat ini pada layanan medis di Rumah sakit yang dicerminkan oleh kunjungan pasien di Rumah Sakit Hermina Pasteur belum optimal. Untuk kinerja pelayanan Rumah Sakit Hermina Pasteur  dalam kategori “Baik”. Namun demikian pelayanan di Rumah Sakit Hermina Pasteur sampai saat ini masih terdapat kekurangan dan belum sepenuhnya dapat memuaskan kepada pasien rumah sakit pada khususnya, dan seluruh masyarakat Jepara pada umumnya.
1.	Hambatan/kendala  yang dihadapi dalam implementasi strategi layanan di Rumah Sakit yaitu sumber daya dan jumlah petugas yang kurang memadai, jarang mengikuti kegiatan pendidikan dan pelatihan, rendahnya semangat dan motivasi, kurangnya kerjasama dengan rekan kerja, rendahnya sikap dan disiplin, kurangnya kemampuan dan pemahaman petugas terkait SOP pelayanan, kurang melakukan pendekatan melalui komunikasi yang intens dan kurang adanya kerjasama antara petugas dengan masyarakat dan terbatasanya anggaran yang dimiliki rumah sakit, kurangnya komunikasi dan koordinasi dengan pemerintahan daerah khususnya pihak dinas kesehatan.
1.	Strategi strategi optimalisasi pelayanan medis dalam upaya meningkatkan kunjungan pasien di pandemic covid 19 yaitu (1) Strategi bidang palayanan; menerapkan sistem dan prosedur secara professional, (2) Strategi bidang sumber daya manusia; meningkatkan program pendidikan atau pelatihan terhadap sumber daya manusia (SDM), (3) Strategi bisnis; memperluas pangsa pasar Rumah Sakit Hermina dapat memperluas pangsa pasar yang telah ada saat ini.

Rekomendasi
1.	Manajemen dan pelaksana pelayanan Rumah Sakit Hermina Pasteur  agar dapat meningkatkan komitmen  dan ikut serta dalam melaksanakan program  pemasaran pelayanan kesehatan yang telah dirancang sehingga kunjungan pasien dapat meningkat. Disarankan untuk membentuk tim pemasaran puskesmas yang bertugas untuk membantu menjalankan strategi pemasaran pelayanan kesehatan di Rumah Sakit Hermina Pasteur  dengan menggunakan tenaga yang ada di Rumah Sakit Hermina Pasteur  .
1.	Melengkapi sumber daya manusia baik medis maupun non medis dengan kemampuan yang memadai lewat pelatihan-pelatihan khusus  dan semua petugas dapat  mengikuti pelatihan service excellent secara bergantian agar terlaksana pelayanan prima di seluruh layanan  terhadap masyarakat baik pelayanan yang sudah ada pada umumnya dan khususnya pelayanan yang akan ditambahkan atau dikembangkan.
1.	Meningkatkan penguatan dan pengembangan Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS), dan penambahan luas lahan rumah sakit.
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Analisis lingkungan eksternal  (peluang pemasaran)






Analisis lingkungan eksternal                          (peluang  :
	Lingkungan Mikro: Pertumbuhan industri pelayanan kesehatan, persaingan pelayanan kesehatan rumah sakit, pekerjaan, penghasilan, kebiasaan/budaya, jumlah anggota keluarga, pendidikan
	Lingkungan makro :
Peraturan, politik, ekonomi, teknologi, kebijakan pemerintah, asuransi kesehatan, kondisi ekonomi, sosial dan budaya






	Jumlah dan spesifikasi SDM
	Motivasi dan produktifitas SDM
	Sumber daya Fasilitas Fisik
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